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Abstrak 

Kebakaran didefinisikan sebagai satu dari berbagai bencana alam yang semua orang takuti. Kejadian ini acapkali 

berlangsung, yang disebabkan oleh kelalaian masyarakat dan ataupun faktor lingkungan. Bencana ini sudah 

menyebabkan jatuhnya korban puluhan dan bahkan ratusan jiwa. Untuk mengurangi kemungkinan terjadinya 

kebakaran, maka diperlukan sebuah alat pendeteksi dan pemadam sekaligus monitoring yang mudah digunakan. 

penelitian ini membuat sistem pendeteksi dan pemadam kebakaran menggunakan mikrokontroller NodeMCU 

ESP8266, sensor MQ-2, flame sensor berbasis aplikasi android yang mendukung mekanisme yang bertujuan untuk 

mencegah terjadinya kebakaran pada Toko Cuci Sepatu Kicks Kemon Jakarta Selatan. Dengan menggunakan 

komponen yang mudah ditemukan dan dirangkai seperti NodeMCU dan Aplikasi menggunakan PC biasa. Metode 

yang digunakan yaitu metode prototipe, metode ini dipilih agarsetiap tahap pengerjaannya berjalan dengan baik. 

Alat ini terdiri dari komponen fisik yang diletakan pada panel kontrol listrik. Alat pendeteksi kebakaran ini 

dapatmengirimkan data secara realtime, dan terdapat notifikasi melalui aplikasi secara langsung. Jika terjadi 

adanya kebakaran, alat pendeteksi kebakaran ini akan memberikan tanda berupa alarm dan LED sekaligus 

Waterpump akan menyala sebagai pertolongan pertama jika terdeteksi adanya kebakaran dan data akan tersimpan 

di database catatan kebakaran. 

Kata Kunci: Buzzer, Sensor Api, IoT, LED, Mikrokontroler, Sensor MQ-2, NodeMCU ESP8266, Waterpump. 

FIRE DETECTION SYSTEM USING NODEMCU 

MICROCONTROLLER AT KICKS SHOES WASHING SHOP 

KEMON SOUTH JAKARTA 

Abstract 

Fire is a disaster that is feared by everyone. This incident often occurs either due to environmental factors or 

negligence of the community. This disaster has claimed tens to hundreds of lives. To reduce the possibility of a fire 

occurring, a detection and extinguishing device as well as monitoring that is easy to use is needed. This research 

creates a fire detection and extinguishing system using the NodeMCU ESP8266 microcontroller, MQ-2 sensor, an 

android application-based flame sensor that supports a mechanism aimed at preventing fires at Kicks Kemon Shoe 

Washing Store, South Jakarta. By using components that are easy to find and assemble such as NodeMCU and 

applications using a regular PC. The method used is the prototype method, this method was chosen so that each 

stage of the process goes well. This tool consists of physical components that are placed on the electrical control 

panel. This fire detection tool can transmit data in real time, and there are notifications via the application directly. 

If there is a fire, this fire detector will give a sign in the form of an alarm and LED as well as the Waterpump will 

turn on as first aid if a fire is detected and the data will be stored in the fire log database. 

Keywords: Buzzer, Flame Sensors, IoT, Microcontroller, LED, Sensors MQ-2, NodeMCU ESP8266, Waterpump. 

 

1. Pendahuluan 

Kebakaran ini didefinisikan sebagai satu dari berbagai peristiwa yang terkadang tidak terkendali 

dan diinginkan. Dikarenakan sifatnya ini menganggu dan membahayakan kehidupan masyarakat, 

dengan demikian kebakaran ini dapat dianggap sebagai satu dari berbagai bentuk bencana yang terjadi. 
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Mikrokontroller biasa ini berguna agar dapat mengendalikan peralatan elektronik, yang 

menitikberatkan terhadap efektivitas serta efisiensi dari biaya, yang secara harfiah dapat dikenal 

dengan istilah “pengendali kecil”, yang mana sistem elektronik yang sebelumnya banyak membutuhkan 

berbagai kompenen, di antaranya ialah CMOS dan IC TTL ini dapat diperkecil ataupun direksi, yang 

pada gilirannya berpusat dan dikendalikan dengan adanya mikrokontroler [1] 

Nodemcu ini ialah sebagai suatu platform IoT Open source. NodeMCU firmware yang 

beroperasional dalam ESP8266 Wi-fi SoC yang didesain dengan sistem espensif yang dilandaskan 

terhadap modul ESP-12 . definisi dari “NodeMCU ini secara default merujuk terhadap firmware DevKit. 

Firmware ini mempergunakan Bahasa Scripting Lua dan dapat berguna untuk berbagai projek tertentu, 

sebagai misalnya ialah spiff dan lua-cjson. [2]. Spektrum cahaya Cahaya ini ialah sebagai bagian atas 

gelombang elektromagnetik yang dapat dilihat dengan mata dengan melalui berbagai komponen yang 

ada di dalamnya, dalam hal ini berbentuk dengan cahaya ungu, nila, biru, hijau, kuning, jingga, dan 

merah. Gelombang cahaya ini panjangnya berada di kisaran rentang antara 0,2 µm, yang selaras dengan 

frekuensi antara 6x1015 Hz sampai dengan 20x1015 Hz [3].  

 Gelombang elektromagnetik ini ialah sebagai gelombang medan listrik dan medan magnet yang 

berkekuatan di tiap titiknya dilalui gelombang elektromagnetik yang secara berkala mengalami 

perubahan dengan perubahan dan waktu yang dilaksanakan dalam panjang arah dari rambat 

gelombangnya [4]. Sensor gas MQ-2 ini ialah sebagai suatu sensor yang fungsinya ialah melaksanakan 

pendeteksian kandungan beberapa unsur, di antaranya ialah asap, hidrogen, alcohol, metana, propana, i-

butana, serta LPG. Sensor gas MQ-2 ini terdirikan atas empat pin, di antaranya ialah Digital Output, Analog 

Output, GND, dan juga VCC. Sensor MQ-2 ini fungsinya ialah berguna untuk melaksanakan 

pendeteksian terhadap kandungan atas asap kebakarannya [5]. 

Flame sensor ini ialah sebagai sensor yang di dalamnya memiliki fungsi sebagai bentuk dari 

pendeteksian atas nyala api yang panjang gelombangnya ialah berkisar 760 nm – 1100 nm serta ketelitian 

untuk tingginya tersebut. Sensor ini memanfaatkan infrared yang sebagai transduser dalam melakukan 

sensing terhadap keadaan nyala api. Suhu normal dari pembacaan normal sensor ini ialah berbentuk 

dengan 25°C– 85°C dan sedangkan untuk besaran sudut pembacaannya di 60°C. Dengan ini ialah 

mencermati jarak sensing di antara objek yang nantinya akan disensing dengan menggunakan sensor yang tidak 

berdekatan, serta berimplikasi terhadap kerusakan lifetime sensor itu sendiri [6]. Buzzer ialah sebagau unsur 

elektronika yang fungsinya ialah melakukan pengubahan terhadap getaran listik berbentuk menjadi 

berupa getaran suara. Prinsip kerja buzzer ini pada umumnya sejenis dengan loudspeaker, dengan ini 

buzzer ini di dalamnya terdirikan atas kumparan yang dipasangkan terhadap diafragma serta 

kumparannya tersebut kemudian dialiri dengan aur, dengan ini kemudian tercipta atau menghasilkan 

elektromagnet. [7] 

Relay ini ialah berbentuk dengan Saklar (Switch) yang secara listrik dapat dioperasionalkan dan 

ialah sebagau unsur Electromechanical (Elektromekanikal) yang terdirikan atas dua unsur utamanya, di 

antaranya ialah Mekanikal (seperangkat Kontak Saklar/Switch) dan Elektromagnet (Coil). Relay yang 

mempergunakan Elektromagnet 5V dan 50 mA akan dapat mengoperasionalkan Armature Relay (yang 

fungsinya ialah berperan menjadi saklar) agar dapat menghantar listrik bertegangan 220V 2A [8]. 

Internet of Things (IoT) ini ialah sebagai konsep tertentu, yang mana bahwa objek ini memiliki 

kemampuan mengirimkan data dengan melalui peranntara jaringan dengan tidak membutuhkan 

terdapatnya hubungan interaksi manusia ke perangkat ataupun sesama manusia. 

Fungsi ini masuk diimplementasikan ke dalam benda yang ada dalam kehidupan yang nyara. 

Sebagai misalnya ialah untuk pengolahan terhadap bahan pangan, elektronik, teknologi, atau mesin yang 

keseluruhanya terhubungkan menuju pada jaringan lokal ataupun global dengan melalui sensor yang 

ditianamnkan di dalamnya dan senantiasa aktif. Internet of Things ini merujuk terhadap alat atau mesin 

yang dapat diidentifikasikannya sebagai bentuk dari representasi atas virtual yang terdapat pada struktur yang 

berbasiskan internet [9]. 

Firebase ini mempunyai produk utamanya, yakni memberi data backend dan juga realtime yang 

merupakakn sebagai bentuk dari layanannya. Database Realtime ini didefinisikan dengan dasar data 

yang terdapat dalam firebase yang berbasiskan cloud serta tidak membutuhkan query yang berbasiskan 

SQL agar dapat mengambil dan juga menyimpan datanya. Basis data ini sangat cepat dan juga handal 
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dalam proses pembaharuan data serta proses penyinkronan, dengan ini data ini dapat dijaga dan bahkan 

pada saat pengguna tidak memiliki jaringan, maka masih tetap dapat dijaga  [10] 

Android studio ini ialah sebagai Integrated Development Enviroment (IDE) yang diperuntukkan 

terhadap sistem dari operasional android, yang dirancang dengan berdasarkan software JetBrains IntelliJ 

IDEA serta secara khusus dirancang untuk dapat mengembangkan Android. IDE ini ialah sebagai pengganti 

Eclipse Android Development Tools (ADT) yang sebelumnya berperan sebagai IDE dasar dalam 

mengembangkan aplikasi android.[11]. 

2. Metode Penelitian 

2.1 Metode Prototipe 

Untuk penelitian ini, metode prototype ini tujuannya ialah supaya dapat menghasilkan representasi 

atas permodelan aplikasi yang nantinya akan dirancang. Rancangan aplikasi ini pada awalnya berupa 

mockip, kemudian pengguna nantinya akan mengevalusinya. Sesudah pengguna mengevaluasi mockup, 

dengan ini tahapan selanjutnya ialah bahwa mockup ini nantinya akan diperjadikan sebagai bahan 

rujukan untuk mengembangkan perangkat lunak untuk pembangunan suatu aplikasi. [12]. Metode 

Prototype ini memiliki berbagai keuntungan dalam penggunannya, di antaranya ialah: 

a. Prototype ini nantinya akakn menjadikan pihak pengguna secara langsung terlibat dalam proses 

analisis serta desainnya 

b. Prototype ini akan dapat memahami seluruh kebutuhannya dengan cara yang nyata 

c. Prototype ini akan dapat memperjelaskan SDLC 

Tahapan Penelitian terdapat pada Gambar 1, penjelasan berbagai tahapan adalah sebagai berikut: 

1. Tahap pengumpulan Kebutuhan 

Klien dan pihak pengembang akan dapat secara bersama mengidentifikasikan kebutuhan atas sistem 

yang dirancangnya serta mendefinisikan Format sotfware tersebut. 

2. Tahap Prototyping 

Tahapan ini ialah bahwa pihak klien serta pengguna akan dapat memperjelaskan keinginannya 

tersebut pada pihak perancang sistem agar dapat melaksanakan perancangan untuk yang sifatnya 

sementara, dalam hal ini mencakup dengan Fitur menu yang mudah dan cepat, tampilan Output dan 

Inputnya 

3. Tahapan Evaluasi Prototyping 

Klien dalam tahapan ini akan mengecek prototype yang sebelumnya telah dirancang dengan tujuan 

agar dapat menjaminkan suatu sistem yang didesain tersebut apakah telah sejalan dnegan kebutuhan 

dan tujuan klien tersebut 

4. Tahap Mengkodekan Sistem 

Prototype yang sudah disetujui dalam tahapan yang sebelumnya, nantinya akan dilalakukan proses 

pembuatannya yang berbentuk dengan kode ataupun koding, ini dapat dilakukan dengan cara 

menerjemahkannya ke dalam berbentuk bahasa pemrograman. 

5. Tahap Pengujian Sistem 

Sistem yang sudah dilakukan pengubahan ke dalam berbentuk bahasa pemrograman dan jika sudah 

berubah menjadi suatu perangkat lunak, dengan demikian nantinya akan dilakukan pengujian 

kembali terlabih dahulu guna menetapkan apakah perangkat lunak ini sudah dinyatakan layak untuk 

dipergunakan ataupun masih belum 

6. Tahap Evaluasi Sistem 

Dalam tahapan evaluasi sistem, klien akan mengevaluasi guna menjaminkan apakah sutau sistem 

atau program yang sudah dibentuk dan dibangun tersebut apakah sudah selaras dengan apa yang 

diharapkannya atau masih belum. Jika sudah selaras, denagn ini sistem atau program ini dapat 

digunakan. Namun, jika belum, dengan demikian pihak pengembangkan wajib untuk kembali 

menuju pada tahapan yang sebelumnya guna menuntaskan dan menyesuaikan ketidaksesuaiannya 

tersebut dengan berdasarkan apa yang pihak klien inginkan 

7. Tahap Menggunakan Sistem 

Sistem atau program yang dibangun serta sukses melalui tahap dalam evaluasi sistem secara baik, 
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dengan ini sistem atau program ini telah layak untuk dapat dipergunakannya. 

 

Gambar 1. Metode Prototipe 

 

2.2 Rancangan Pengujian 

Dalam pembuatan prototipe ini dibutuhkan beberapa alat. Alat- alat yang diperlukan dalam 

perancangan ini bisa dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rincian Alat yang digunakan 

Nama Komponen Fungsi 

NodeMCU ESP8266 Digunakan mengolah data alat yang berhubungan dengan internet 

Breadboard Digunakan untuk menyatukan alat menjadi satu komponen 

Flame Sensor Digunakan untuk mendeteksi api 

Sensor MQ-2 Digunakan untuk mendeteksi gas dan asap 

Kabel jumper Digunakan untuk menghubungkan komponen 

Relay Digunakan sebagai saklar 

Waterpump Digunakan untuk pertologan pertama ketika terjadinya kebakaran 

Buzzer Digunakan sebagai notifikasi bila terjadinya kebakaran 

LED Digunakan sebagai notifikasi bila terjadinya kebakaran 

Jack DC Digunakan untuk menghubungkan adaptor 

Adaptor 12v Digunakan untuk mendapatkan sumberdaya 

 

2.3 Rancangan Arsitektur Sistem 

Agar dapat memudahkan dalam merancang sistem ini, tiap kali alat yang dibuatnya tersebut wajib 

untuk memiliki ilustrasi ataupun desain awalnya. Kemudian nantinya akan dibuat atau dirancang 

prototupe guna mengujinya desain awal ilustrasi dari perancangan untuk sistem ini dapat ditinjau 

berdasarkan dalam Gambar 2 berikut ini: 
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Gambar 2. Arsitektur Sistem Keseluruhan 

2.4 Rancangan Blok Diagram 

Proses dalam rancangan hardware ini wajib dirancang dengan berbentuk diagram blok agar dapat 

melihat keterkaitan hubungan dari antar pengontrolnya, modul sensor yang dapat memberi masukan 

pada NodeMCU serta memberi perintah kepada modul keluaran yang sudah dikaitkannya dengan 

mempergunakan bahasa pemrograman yang berbentuk dengan Arduino IDE. Di bawah ini ialah berupa 

rancangan hardware yang didesain dengan mempergunakan diagram blok yang terdapat pada Gambar 

3. 

 

 

Gambar 3. Rancangan Diagram Blok 

3. Hasil Dan Pembahasan 

3.1 Flowchart Sistem 

Flowchart ialah sebagai suatu diagram yang menyajikan berbagai tahapan serta keputusan dalam 

mengoperasoinalkan suatu proses tertentu yang terdapat dalam suatu program. Ada beberapa flowchart 

untuk tiap-tiap proses yang terdapat pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Flowchart Alat 

 

Keterangan: 

a. Inisialisasi Flame Sensor, MQ-2, Relay dan terkoneksi ke internet 

b. Flame Sensor dan MQ-2 membaca keberadaan api, gas atau asap 

c. Apabila sensor mendeteksi adanya api, gas atau asap maka Buzzer, LED dan Waterpump akan 

menyala dan mengirimkan notifikasi 

d. Kemudian mengirmkan data ke firebase 

e. Kemudian mengirimkan data ke aplikasi android 

f. Jika aplikasi mengirimkan on pada buzzer atau waterpump, maka buzzer dan waterpump akan 

menyala 

g. Jika aplikasi mengirimkan off pada buzzer atau waterpump, maka buzzer dan waterpump akan mati 

h. Hasil dari pembacaan flame sensor dan MQ-2 dikirim ke aplikasi secara realtime. 

3.2 Tampilan Alat 
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Pada gambar 5 merupakan tampilan alat yang sudah siap digunakan untuk mendeteksi terjadinya 

penyebab  terjadinya kebakaran.

 

Gambar 5. Tampilan Alat 

 

3.3 Tampilan Layar Aplikasi 

Hasil tampilan layar aplikasisi sistem pendeteksi kebakaran 

3.3.1 Tampilan Layar Home 

Pada Gambar 6 merupakan tampilan layar halaman utama yang akan diperlihatkan data sensor 

terkini beserta waktu terakhir update sensor pada database. Pada layar halaman utama ini terdapat kolom 

untuk menampilkan hasil nilai sensor terkini dan terdapat 2 tombol on/off untuk mengaktifkan ataupun 

menonaktifkan buzzer dan waterpump. 

 

Gambar 6. Tampilan layar Menu utama 
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3.3.2 Tampilan layar History Kebakaran 

Pada Gambar 7 merupakan tampilan layar history kebakaran, yang akan diperlihatkan waktu 

sensor mendeteksi adanya penyebab kebakaran dan menampilkan data yang melebihi dari threshold yang 

terekam   di database di halaman catatan kebakaran. 

Gambar 7. Tampilan Layar Catatan Kebakaran 

3.3.3 Pengujian Flame Sensor 

a. Dalam simulasi ini pengukuran dilakukan dengan meteran. Diagram pengujian api ditunjukan 

pada     Gambar 8. 

 

Gambar 8. Simulasi Pengujian Api 
 

b. Pada Tabel 2 merupakan hasil pengujian dari sensor api menggunakan blackbox testing. Dapat 

disimpulkan bahwa flame sensor dapat mendeteksi keberadaan api dengan jarak 0-150 cm. 
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Tabel 2. Pengujian Flame Sensor 

No Jarak Data Sensor Status 

1 1 – 10 cm 0 Hidup 

2 10 – 20 cm 0 Hidup 

3 20 – 30 cm 0 Hidup 

4 30 – 40 cm 0 Hidup 

5 40 – 50 cm 0 Hidup 

6 50 - 60 cm 0 Hidup 

7 60 – 70 cm 0 Hidup 

8 70 – 80 cm 0 Hidup 

9 80 – 90 cm 0 Hidup 

10 90 – 100 cm 0 Hidup 

11 100 – 110 cm 0 Hidup 

12 110 – 120 cm 0 Hidup 

13 120 – 130 cm 0 Hidup 

14 130 – 140 cm 0 Hidup 

15 140 – 150 cm 0 Hidup 

16 >150 1023 Mati 
 

3.4 Pengujian Sensor MQ-2 

a. Dalam simulasi ini pengukuran dengan meteran. Diagram pengujian asap atau gas ditunjukan 

pada gambar 9. 

 

Gambar 9. Ilustrasi pengujian MQ-2 

b. Pada Tabel 3 merupakan hasil pengujian dari sensor MQ-2 menggunakan blackbox testing. 

Dapat disimpulkan bahwa sensor MQ-2 dapat mendeteksi keberadaan asap atau gas dengan 

jarak 0-4 cm. 

Tabel 3. Pengujian MQ-2 

No Jarak Data Sensor Status 

1 1 cm 210 Hidup 

2 2 cm 210 Hidup 

3 3 cm 208 Hidup 

4 4 cm 172 Hidup 

5 >4 cm 110 Mati 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil eksperimen, maka dapat diambil beberapa kesimpulan bahwa sistem kerja 

pendeteksi api dapat mengurangi resiko terjadinya kebakaran, Sistem ini dapat dimonitor dan 

dikendalikan dimanapun dan kapanpun melalui aplikasi android. 
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